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A. Pengertian dan Fungsi Niat

1. Pengertian Niat

Secara bahasa, niat berasal dari bahasa Arab
nawaa-yanwi-niyyatan (& - ¢su - ¢55). Di mana lafaz
ini memiliki beberapa makna, di antaranya adalah al-
goshdu (suatu maksud/tujuan) dan al-hifzhu
(penjagaan).

Sedangkan secara istilah, para ulama berbeda
pendapat dalam mendefinisikan niat.

Kalangan al-Malikiyyah  mendefinisikan  niat
sebagai suatu tujuan dari suatu perbuatan yang
hendak dilakukan oleh seorang manusia. Dan dengan
makna ini, maka niat muncul sebelum perbuatan itu
sendiri. Imam al-Qarafi al-Maliki (w. 684 H)
menjelaskannya di dalam kitabnya adz-Dzakhirah:!

e P R A TR R
cadagy ol B oadsy Ol Aas a

e >

Niat adalah tujuan yang diinginkan oleh hati

I Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qarafi, adz-Dzakhirah, (Beirut: Dar al-Gharb
al-Islami, 1994), cet. 1, him. 1/240.
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manusia melalui perbuatannya.

Sedangkan kalangan asy-Syafi’iyyah
mendefinisikan niat sebagai suatu tujuan dari suatu
perbuatan yang muncul bersamaan dengan
perbuatan  tersebut. Hal ini  sebagaimana
didefinisikan oleh imam al-Jamal (w. 1204 H) dalam
Hasyiah al-Jamal ‘ala al-Manhaj:?

Z z
lo. G:?.,& o “‘:. ‘ Lo 4
et < S
- P -~

Tujuan untuk melakukan suatu perbuatan, yang
bersamaan dengan perbuatan tersebut.

2. Niat: Syarat Atau Rukun Ibadah?

Berdasarkan hakikat dan pengertian dari niat
sebagaimana telah dijelaskan, para ulama akhirnya
berbeda pendapat, apakah niat merupakan syarat
ibadah atau rukun ibadah?

Bagi para ulama yang berpendapat bahwa niat
merupakan maksud di hati yang muncul sebelum
perbuatan yang dimaksudkan dilakukan, maka niat
dikatagorikan sebagai syarat.

Sedangkan para ulama yang berpendapat bahwa
niat merupakan maksud hati yang mesti muncul
bersamaan dengan perbutan yang dimaksudkan,
maka mereka mengkatagorikan niat sebagai rukun.

Sebab, sebagaimana telah diketahui dalam ilmu

2 Sulaiman bin Umar al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Tawdhih Syarah Manhaj
ath-Thullab li Zakaria al-Anshari (Hasyiah al-Jamal), (t.t: Dar al-Fikr, t.th), him.
1/105-107.
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Ushul Figih, bahwa syarat dan rukun merupakan
suatu hal yang menjadi sebab sahnya suatu ibadah,
namun masing-masing berada pada posisi yang
berbeda dalam ibadah tersebut.

Jika sebab sahnya ibadah tersebut dilakukan
sebelum ritual ibadah dilakukan, seperti bersuci dari
hadats dengan berwudhu sebelum shalat, maka
wudhu merupakan syarat sah ibadah.

Sedangkan jika sebab sahnya ibadah tersebut
dilakukan dalam rangkain ritual ibadah, seperti rukuk
dan sujud dalam shalat, maka rukuk dan sujud
merupakan rukun shalat.

Atas dasar inilah, para ulama berbeda pendapat
tentang posisi niat dalam suatu ibadah seperti shalat,
puasa, haji, berwudhu, dan lainnya, apakah menjadi
syarat sah nya ibadah atau sebagai rukun.?

Mazhab Pertama: Syarat sah ibadah

Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali, berpendapat
bahwa kedudukan niat dalam ibadah adalah syarat
sah, dan bukan rukun.

Sebab dalam pandangan mereka, niat itu harus
sudah ada di dalam hati sebelum suatu ibadah
dilakukan. Dan apa-apa yang harus sudah ada
sebelum ibadah dilakukan, namanya syarat dan
bukan rukun.

3 Hanafi; al-Bahr ar-Ra’iq, him. 290-291, al-lkhtiyar, him. 1/47-48, ad-Durr al-
Mukhtar, him. 1/279-280; Syafi'i: Mughni al-Muhtaj, him. 1/148-150; Hanbali:
Kassyaf al-Qinna’, him. 1/313-318.
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Mazhab Kedua: Rukun ibadahf

Mazhab Syafi’'i dan Mazhab Maliki, berpendapat
bahwa niat adalah rukun ibadah.

Karena niat bagi mereka merupakan tekad untuk
mengerjakan sesuatu yang beriringan dengan
pengerjaannya. Artinya, niat itu dilakukan
bersamaan dengan perbuatan, bukan dikerjakan
sebelumnya. Dan apa-apa yang sudah masuk di
dalam perbuatan, maka posisinya bukan syarat tetapi
rukun.

Mazhab Ketiga: Syarat dan rukun sekaligus}

Sebagaian ulama Hanbali sebagaimana
diriwayatkan oleh Abdul Qadir bin Umar asy-Syaibani
(w. 1135 H) berpendapat bahwa niat merupakan
syarat dan  rukun  sekaligus. Dalam  arti
keberadaannya harus ada sebelum shalat dan juga di
dalam shalat.*

3. Fungsi Niat

Untuk memahami fungsi niat dalam ibadah, maka
perlu dipahami terlebih dahulu bahwa perbuatan
manusia setidaknya dapat dibedakan menjadi dua;
ibadah dan selain ibadah.

Maksud dari perbuatan yang berbentuk ibadah
adalah bahwa perbuatan tersebut merupakan
sebuah ritual ibadah yang memiliki ketentuan
khusus. Seperti shalat, yang di dalam ritualnya

4 Abdul Qadir bin Umar asy-Syaibani, Nail al-Maarib bi Syarh Dali lath-Thalib,
(Kuwait: Maktabah al-Falah, 1403 H-1983 M), cet. 1, him. 1/130-131, al-Buhuti,
Kassyaf al-Qinna’, him. 1/313, 318.
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terdapat rukuk dan sujud.

Sedangkan maksud dari perbuatan selain ibadah
adalah perbuatan manusia yang tidak berbentuk
ritual ibadah. Seperti makan, minum, berjalan,
berlari, dan lainnya.

a. Membedakan Antara Ibadah Dengan
Selain Ibadah

Di antara perbuatan manusia, ada beberapa
perbuatan yang memiliki kemiripan aktifitas antara
ibadah dengan selain ibadah. Seperti ibadah puasa
dengan menahan diri dari makan atau minum, yang
memiliki kemiripan dengan program diet untuk
kesehatan.

Maka untuk membedakan apakah menahan diri
dari makan dan minum dapat dikatagorikan sebagai
ibadah atau bukan, hal ini kembali kepada niat orang
yang melakukannya.

Dalam suatu hadits, Nabi saw bersabda:
CeE B A W ey JLEY W)

(4oke Gize)

Sesungguhnya setiap amal itu harus dengan niat.
Dan setiap orang mendapatkan balasan sesuai
dengan niatnya. (HR. Bukhari Muslim)

b. Menjadikan Selain Ibadah Bernilai Pahala
Ibadah

Selain untuk membedakan suatu perbuatan,
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apakah dikatagorikan sebagai ibadah atau bukan,
niat juga berfungsi menjadikan perbuatan yang pada
hakikatnya bukan ibadah, memiliki nilai sebagai
ibadah.

Seperti memakan makanan yang halal, yang pada
hakikatnya adalah perbuatan yang mubah. Namun
jika diniatkan dalam rangka untuk menjauhi yang
haram, maka perbuatan tersebut memiliki nilai
ibadah.

Dalam al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah
disebutkan:?

~ Y w % <% //:Q ~ ie % /o
G ) RS 6 S ) e SRR Y pu

T w2 sB g PR TR PR
Sl BB e O SIS A 15) V)
23\

Fatd

Perbuatan mubah pada dasarnya bukanlah ibadah
untuk bertagarrub kepada Allah swt. Maka
tidaklah perbuatan ini membutuhkan niat. Kecuali
jika dimaksudkan untuk mendapatkan pahala,
maka perbuatan mubah tersebut membutuhkan
niat.

c. Membedakan Satu Ibadah Dengan Ibadah
Lainnya

Selain itu, niat juga berfungsi untuk membedakan
satu jenis ibadah dengan ibadah lainnya. Di mana

5 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
(Kuwait: Dar as-Salasil, 1404-1427), him. 42/61.
muka | daftar isi
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antara dua jenis atau beberapa jenis ibadah tersebut
memiliki kemiripan ritual.

Seperti jika seseorang vyang telah berwudhu
memasuki masjid setelah azan berkumandang, lalu ia
shalat dua raka’at. Maka untuk membedakan apakah
shalat yang dilakukan adalah shalat wudhu, atau
shalat tahiyyatul masjid, atau shalat gabliyyah, maka
dapat dibedakan dengan berdasarkan niatnya.

muka | daftarisi
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B. Tempat Niat

1. Niat: Ibadah Hati

Para ulama pada umumnya sepakat bahwa letak
niat di dalam hati dan bukan di lisan. Tidak ada satu
pun dari para ulama 4 mazhab yang menyebutkan
bahwa niat itu adalah melafadzkan suatu teks
tertentu di lisan. Imam an-Nawawi menyatakan
bahwa telah berlaku Ijma’ bahwa tempat niat adalah
hati.®

Atas dasar ini, para ulama sepakat bahwa orang
yang melafadzkan niat suatu ibadah seperti shalat
misalnya, tetapi di hatinya sama sekali tidak berniat
untuk shalat, maka apa yang diucapkannya itu sama
sekali bukan niat.

Demikian pula jika apa yang dilafadzkan lidah,
ternyata tidak sesuai dengan yang ada di dalam hati
sebagai maksud dan tujuan, apakah karena salah,
tidak sengaja atau lupa, maka yang menjadi
pegangan adalah apa yang terbersit di dalam hati.
Dan bukan apa yang diucapkan lidah. Sebab niat itu
adalah aktifitas hati.

Imam ad-Dirdir al-Maliki berkata:’

6 An-Nawawi, al-Majmu’, him. 1/316, Ibnu an-Nujaim, al-Asybah wa an-
Nazhair, him. 40, as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, him. 30, Ibonu Qudamah,
al-Mughni, 1/86, al-Qarafi, adz-Dzakhirah, him. 235.

7 Ad-Dirdir, asy-Syarh al-Kabir, him. 1/234.
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Jika lafaz lisannya berbeda dengan apa yang
diniatkan dalam hati, maka yang menjadi standar
adalah apa yang diniatkan dalam hati bukan
lafaznya. Hal ini jika dilakukan karena lupa. Namun
jika hal itu dilakukan secara sengaja, maka ini
termasuk bermain-main, yang dapat
menyebabkan batalnya shalat.

2. Melafazkan Niat Ibadah
a. Lafaz Bukan Syarat Sah Niat

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa niat sebagai
syarat atau rukun ibadah letaknya ada di dalam hati,
dan bukan lisan. Atas dasar ini, mayoritas ulama
sepakat bahwa tidak disyaratkan untuk sahnya niat
dengan cara dilafazkan. Kecuali satu pendapat di
internal mazhab Syafi'i yang mengatakan bahwa
melafazkan niat adalah syarat sah niat. Hanya saja,
imam an-Nawawi menegaskan bahwa itu merupakan
pendapat yang syaz (tidak diakui).

Imam an-Nawawi berkata dalam kitabnya,
Raudhah ath-Thalibin:

L@.:\}U&,Yj cdﬁbwabw\@q}@w\
MY}L}QY}(M\M@OW\@
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Niat dinilai sah dalam setiap ibadah jika niat
tersebut berada di dalam hati. Dan tidak cukup
dengan dilafazkan oleh lisan, namun hati lalai
untuk berniat. Sebagaimana lafaz niat juga tidak
disyaratkan untuk dilakukan sebagaimana tidak
dianggap merusak niat dalam hati  jika
bertentangan ... dan dalam mazhab kami (Syafi’i)
terdapat satu pendapat syaz bahwa disyaratkan
sahnya niat untuk dilafazkan. Dan ini pendapat
yang keliru.

c. Hukum Melafazkan Niat

Lantas, jika lafaz niat bukanlah syarat sahnya niat,
lalu apa hukum melafazkan niat ibadah sebelum
ibadah itu sendiri dilakukan?

Dalam masalah ini setidaknya terdapat tiga
pendapat:®

Mazhab Pertama: Sunnah}

Mazhab Syafi'i, Mazhab Hanbali, dan Muhammad
asy-Syaibani dari kalangan al-Hanafiyyah,
berpendapat bahwa disunnahkan melafazkan niat
sebelum memulai ibadah.

Di mana lafaz niat ini dimaksudkan untuk

8 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
42/66-67.
muka | daftar isi
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menguatkan dan menetapkan niat di dalam hati. Dan
tentunya harus ada kesamaan antara lafaz niat
dengan apa yang dimaksudkan di dalam hati.

Mazhab Kedua: Makruhf

Sebagian ulama dari kalangan al-Hanafiyyah dan
al-Hanabilah berpendapat bahwa hukumnya adalah
makruh. Dalam arti, disunnahkan untuk
meninggalkannya.

Mazhab Ketiga: Khilaf al-Aulaj

Mazhab Maliki berpendapat, bahwa melafazkan
niat merupakan khilaf al-aula.Maksudnya, hal itu
dibolehkan untuk dilakukan, namun dengan
meninggalkannya dianggap lebih baik. Kecuali bagi
yang biasa dihinggapi was was dalam hatinya setiap
kali hendak hendak melakukan ibadah, maka dalam
kondisi ini, ia dianjurkan untuk melafazkannya.

muka | daftarisi
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C. Hukum Niat

Niat sebagai salah satu taklif (beban syariat)
terkait dengan amalan hati, dihukumi secara berbeda

tergantung dengan perbuatan vyang hendak
dilakukan.

Dalam hal ini setidaknya perbuatan manusia
terkait dengan niat dalam hati, dibedakan menjadi
tiga jenis perbuatan: (1) perbuatan yang mubah, (2)
meninggalkan yang haram, dan (3) melakukan
perbuatan yang diperintahkan oleh syariat.

a. Perbuatan Mubah: Tidak Wajib Niat

Para ulama sepakat bahwa perbuatan-perbuatan
yang hukum asalnya adalah mubah seperti tidur,
makan, minum, dan semisalnya, tidaklah disyaratkan
adanya niat dalam perbuatan tersebut.

Di dalam al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
disebutkan:®

A ) 36 Jwsd e s Y pd

Perbuatan mubah pada dasarnya bukanlah ibadah
untuk bertagarrub kepada Allah swt, maka tidaklah
perbuatan ini membutuhkan niat.

9 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
42/61.
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b. Meninggalkan Larangan: Tidak Wajib Niat

Sebagaimana perbuatan mubah, meninggalkan
perbuatan vyang haram seperti zina, mencuri,
membunuh, dan lainnya, juga tidak membutuhkan
niat. Kecuali dimaksudkan dengan meninggalkan
perbuatan yang haram tersebut untuk mendapatkan
pahala, maka hal itu membutuhkan niat.

Dalam al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah
disebutkan:!?

poR% ;J o\; L@.:.L@.p N S uu Ls,»as}mj
l @:3\ u)\ R ER VJ 9 c\.@.a

-§l§ii‘ Ne @BJ‘ 2 g.»‘jﬂ‘ & Ly

Adapun larangan-larangan, maka manusia sudah
dinilai terlepas dari tanggung jawabnya sebagai
hamba saat ia tidak melakukannya, meskipun ia
tidak menyadarinya. Dan karenanya,
meninggalkan perbuatan yang dilarang tidak
membutuhkan  niat.  Kecuali jika  mukallaf
menyadarinya, lalu menginggalkannya untuk
mendapatkan ridho Allah, maka dengan itu ia telah
lepas dari  tanggung  jawabnya  sekaligus

10 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
42/61.
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mendapatkan pahala berdasarkan niatnya. Atas
dasar ini, maka niat merupakan syarat mendapat
pahala, bukan syarat lepasnya tanggung jawab.

c. Amalan Yang Diperintahkan

Sedangkan untuk amalan yang diperintahkan,
maka hukum niat akan tergantung pada jenis amalan
tersebut. Yang setidaknya dapat dibedakan menjadi
dua; amalan yang bersifat mashlahah magshudah
dan amalan yang bersifat mashlahah li ta’zhimillah.

1) Mashlahah Maqgshudah

Maksud dari amalan yang bersifat mashlalah
maqgshudah adalah suatu amalan yang dengan
memenuhinya, maka secara otomatis amalan
tersebut dinilai sah. Untuk amalan jenis ini, maka
tidak disyaratkan atasnya niat.

Dalam al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah
disebutkan:'

/E/ //o . °o % w2z e.i/ 2 }f, P
%\J\fci\.}xw J.nbu = c\ﬁg\ff_/h.g o)jja uj_g) s
() BY15 S5l ATy Oslaally a13gllg Sl

QGBI ELS) A0 6B (s 555000l Allasilll O

£33N

Pt )

Wb Lo Sabsii VgAY U Sl e e
s A3 013 Wpdgs 02 oY) A5 1 el

Il Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
42/61.
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Perbuatan yang dengan dilakukannya perbuatan
tersebut telah tercapai tujuannya (mashlahah),
seperti menunaikan hutang dan barang titipan,
mengembalikan barang yang dighosob, serta
nafkah untuk istri dan kerabat. Di mana mashlahah
yang dicapai dari perbuatan-perbuatan ini adalah
kemanfaatan yang bisa diambil oleh yang berhak.
Dan kemashlahatan tersebut dapat terwujud
sebatas dengan terlaksananya perbuatan tersebut.
Dan karenanya, tidak mesti berdasarkan niat dari
pelaku. Maka pelaku sudah terbebas dari tanggung
jawabnya, mesti tidak ia niatkan.

2) Mashlahah li Ta’zhimillah

Sedangkan maksud dari amalan yang bersifat
mashlahah li ta’zhimillah adalah amalan vyang
dilakukan dalam rangka untuk mengagungkan Allah
swt secara khusus. Di mana niat dalam amalan ini
menjadi salah satu syarat sahnya amalan tersebut.

Dalam al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah
disebutkan:'

ealian Leatd 3T dis b 05U
SEACFATRESN g P YN 5
B Kasg W) Sy @l 4 gty

12 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
42/61.
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Perbuatan yang dengan dilakukannya perbuatan
tersebut belum tercapai tujuannya (mashlahah),
seperti shalat, puasa, dan haji. Di mana maksud
amalan ini dilakukan adalah untuk mengagungkan
Allah swt serta menunjukkan ketundukan kepada-
Nya. Dan karenanya, amalan ini tidak cukup
sebatas dilakukan tanpa terdapat tujuan untuk
mengagungkan Allah swt. Dan jenis amalan inilah
yang diperintahkan oleh syariat untuk adanya niat
di dalamnya.
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D. Pembatal Niat

Syaikh Muhammad Shidqgi Aal Burnu menjelaskan
bahwa niat sebagai ibadah, dapat menjadi batal jika
terjadi hal-hal berikut:"

1. Memutus niat (Qoth’u an-Niyat)

Maksud dari terputusnya niat (goth’u an-niyah)
adalah niat dari pelaku untuk membatalkan niat dari
perbuatan yang dilakukannya.

Atas dasar ini, maka seorang vyang berniat
memutuskan imannya, otomatis ia telah menjadi
murtad. Demikian pula jika seseorang memutuskan
niat dalam shalatnya, maka shalatnya menjadi batal.

2. Merubah niat (Qolb an-Niyah)

Maksud dari merubah niat (golb an-niyah / naql
an-niyah) adalah merubah niat untuk suatu
perbuatan kepada niat perbuatan lain.

Hanya saja, batalnya suatu perbuatan karena
sebab perubahan niat, tidaklahh bersifat mutlak. Di
mana ada perubahan niat yang dapat membatalkan
suatu amalan dan ada pula yang tidak.

Setidaknya, perubahan niat dan konsekuensinya
dapat dibedakan menjadi tiga bentuk:

13 Muhammad Shidqi Aal Burnu, al-Wajiz fi lydhah Qawaid al-Figh al-
Kulliyyah, (Bairut: Mu'assasah ar-Risalah, 1996/1416), cet. 4, him. 135-137.
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1. Merubah niat amalan fardhu kepada amalan
fardhu lainnya. Untuk kasus ini, dua amalan
fardhu tersebut otomatis batal secara
bersamaan.

2. Merubah niat amalan sunnah kepada amalan
fardhu. Untuk kasus ini, dua amalan tersebut
juga otomatis batal secara bersamaan.

3. Merubah niat amalan fardhu kepada amalan
sunnah. Untuk kasus ini, amalan sunnahnya
dinilai sah.

Syaikh Shidgi Aal Burnu berkata:

g logie Ay oo o 2 JILop JE5 b
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Barangsiapa merubah niat amalan fardhu menjadi
amalan fardhu lainnya, maka keduanya sama-
sama batal. Dan barang siapa merubah niat
amalan sunnah kepada amalan fardhu, maka
keduanya juga sama-sama batal. Sedangkan
barangsiapa merubah niat amalan fardhu menjadi

amalan sunnah, maka amalan sunnah tersebut
dinilai sah.

3. Muncul keraguan

Maksud dari munculnya keraguan (at-taraddud)
dari niat adalah hilangnya tekat niat (jozm an-niat)

untuk melakukan suatu perbuatan. Atau muncul niat
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untuk melakukan dua perbutan yang berbeda.

Atas dasar ini, maka niat yang awal muncul dapat
dianggap batal dan membatalkan amalan yang
didasarkan kepada niat pertama.

Syaikh Shidgi Aal Burnu memberikan contoh untuk
kasus ini:

Bl 15 skt saad ade 3155 N

Barangsiapa membeli rumah dengan niat untuk
ditempati, dan sekaligus ia berniat jika sewaktu-
waktu  dapat  dijual untuk  mendapatkan
keuntungan, maka ia akan menjualnya. Dalam
kasus ini, tidak ada kewajiban zakat atasnya dari
rumah tersebut. Sebab niat untuk menjualnya
tidaklah sempurna.

(ilar s Slad (e O70) ribedl 2 (95 5
wi mad o) il OIS 0lasy e OIS 0Ly

Barangsiapa berniat untuk berpuasa pada hari
syak (hari yang diragukan antara akhir Sya’ban
atau awal Ramadhan), di mana ia berkata bahwa
jika hari tersebut adalah akhir Sya’ban, maka ia
tidak akan berpuasa. Namun jika masuk awal
Ramadhan, maka ia akan berpuasa. Dalam kondisi
ini, niat puasanya tidaklah sah.
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Hanya saja untuk ketentuan ini, ada beberapa
pengecualian, di mana keraguan yang muncul pada
niat, tidak dianggap dapat membatalkan perbuatan
yang dilakukan.

Syaikh Shidgi Aal Burnu memberikan contoh dari
pengecualian ini:

o) Olany oo s fo (g Y Crly psv ade e
.ol‘:aj 1@-\} Lra Soi csj\.éfji gut

Barangsiapa memiliki kewajiban puasa wajib,
namun ia tidak mengetahui secara pasti apakah
qgadha’ Ramadha, atau nadzar, atau kaffarat.
Lantas ia berpuasa dengan niat puasa wajib, maka
puasanya dianggap sah.

RUDIRCEV JUSVY v] R V- IRVIVI RV S UV
b 4 ol O aslel OF b o3 o]

Barangsiapa (musafir) ragu niat shalat imamnya,
dan ia berkata bahwa jika sang imam mengqashar
shalat, maka ia ikut menggashar, namun jika imam
tidak mengqashar, ia juga tidak mengqashar.
Kemudian setelah shalat diketahui bahwa
imamnya mengqashar shalat, maka shalat gashar
orang tersebut dinilai sah.

4. Tidak mampu Melaksanakan Niat

Maksud dari tidak mampu melaksanakan niat
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adalah ketidak mampuan yang didasarkan kepada
logika akal, ketentuan syariat, atau kebiasaan
manusia dalam melakukan suatu perbuatan.

Di mana, ketidak mampuan melakukan perbuatan
tersebut akan berdampak pada batalnya niat yang
menjadi pondasi amal.

Syaikh Shidgi Aal Burnu memberikan contoh dari
ketidak mampuan melakukan sesuatu yang diniatkan
berdasarkan tiga aspek: akal, syariat, dan adat
kebisaan:

S5 oS s ssrall e 5,ud)l aie alzel pad
ws mad o) g Y Oy e Loy OF 4isoy

Contoh ketidakmampuan secara logika akal untuk
melakukan perbuatan yang diniatkan seperti orang
yvang berwudhu dengan niat antara hendak shalat
atau tidak shalat, maka berdasarkan kaidah ini niat
wudhunya tidaklah sah. Sebab secara akal, niat
tersebut bertentangan.

Y d\ \jjb Cun~>=—) d\.g,a Lse 3 2]l ‘\-’Mf
05909 T

Adapun contoh ketidakmampuan secara ketentuan
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syariat untuk melakukan perbuatan yang diniatkan
seperti orang yang niat berwudhu untuk shalat di
tempat yang ada najis. Maka atas dasar kaidah ini,
niat wudhunya tidaklah sah.

S5 oS ke (Ssrall o 5)udll aue Alzal g
M\ in L59 9P J.cxj\ sy\nﬁ 4.5}..4}4

Sedangkan contoh  ketidakmampuan secara
tradisi/kebiasaan untuk melakukan perbuatan
yang diniatkan seperti orang yang berniat untuk
berwudhu dalam rangka shalat idul fithri (bulan
Syawwal), namun saat itu ia masih di awal tahun
(bulan Muharram).

muka | daftar isi



Page |29

E. At-Tasyrik il an-Niyyat

Maksud dari at-tasyrik fi an-niyat (<l & &b i)
adalah menggabungkan beberapa niat untuk aktifitas
berbeda namun memiliki kesamaan bentuk, dalam
satu amalan.™

Di mana, masalah ini dapat dibedakan menjadi dua
bentuk amalan: (1) Dua amalan atau lebih dilakukan
dalam satu amalan, namun salah satunya ibadah dan
yang lainnya bukan ibadah, (2) Dua amalan atau lebih
dilakukan dalam satu amalan, di mana masing-
masing amalan adalah ibadah, namun ibadah yang
berbeda.

1. Ibadah + Non Ibadah

Untuk jenis pertama yaitu dua amalan atau lebih
yang dilakukan dalam satu amalan, namun salah
satunya ibadah danyang lainnya bukan ibadah, dapat
dibedakan pulan menjadi dua; (1) Amalannya
dihukumi haram dan batal, (2) Amalannya dihukumi
boleh dan sah.

a. Haram dan Batal

Untuk contoh penggabungan niat antara dua
amalan, di mana salah satunya ibadah dan lainnya
bukan ibadah, namun dihukumi haram dan batal,

14 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
42/90-93.
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seperti jika seseorang berniat berqurban untuk Allah
pada bulan Dzulhijjah, namun sekaligus berniat untuk
penyembahan kepada selain Allah. Maka perbuatan
ini dihukumi haram karena terdapat pelanggaran
syariat yaitu perbuatan syirik. Dan juga unsur ibadah
di dalamnya menjadi batal dan tertolak.

Di dalam al-Qur’an, Allah swt mengisyaratkan jenis
amalan yang tertolak ini:

2

NERCW P RCIEN IR LI (ENCEE
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Dan mereka (orang-orang musyrik)
memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah,
lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan
mereka: "Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-
berhala  kami". Maka  saji-sajian  yang
diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak
sampai kepada Allah;, dan saji-sajian yang
diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai
kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah
ketetapan mereka itu. (QS. al-An’am: 136)

b. Boleh dan Sah

Adapun contoh penggabungan niat antara dua
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amalan, di mana salah satunya ibadah dan lainnya
bukan ibadah, namun dihukumi boleh dan sah,
seperti jika seseorang berniat melakukan ibadah haji
sekaligus berniat untuk berdagang. Atau seorang
yang berpuasa untuk mengharapkan pahala dari
Allah, namun juga untuk harapan terjaganya
kesehatan. Maka dalam kasus ini, ibadah yang
diniatkan dinilai sah, sedangkan unsur non ibadah
yang tidak melanggar syariah tersebut tidak dianggap
merusak sahnya ibadah.

Hanya saja, penggabungan niat semacam ini,
dapat berakibat tertolaknya pahala ibadah, jika yang
menjadi prioritas atas amalan yang dilakukan adalah
unsur non ibadah."

Di dalam al-Qur’an, Allah swt mengisyaratkan
kebolehan menggabungkan niat ibadah dengan
selain ibadah dalam satu amalan yang tidak berakibat
batalnya ibadah yang diniatkan.

SHELCR O ST EL SNV L S
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(YaA :5,al)

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia
(rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu (dalam

15 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, (tt: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1411/1990), cet. 1, him. 21.
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perjalanan Haji). Maka apabila kamu telah
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy'ar al-Haram. Dan berdzikirlah (dengan
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-
Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat
(QS. al-Bagarah: 198)

2. Ibadah + Ibadah

Adapun untuk dua amalan atau lebih yang
dilakukan dalam satu amalan, namun salah satunya
adalah ibadah dan yang lainnya bukan ibadah, dapat
dibedakan pula menjadi tiga bentuk; (1) Niat untuk
dua amalan, yang masing-masing dihukumi wajib, (2)
Niat untuk dua amalan, yang salah satunya wajib, dan
yang lainnya sunnah, (3) Niat untuk dua amalan, yang
masing-masing dihukumi sunnah.

a. Wajib + Wajib

Untuk dua amalan, yang masing-masing dihukumi
wajib, maka terdapat tiga kemungkinan hukum yang
berlaku; (1) Semuanya dihukumi sah, (2) Salah

satunya dihukumi sah, dan yang lain batal, (3)
Semuanya dihukumi batal.

1) Sah Semua

Penggabungan niat ibadah wajib dalam satu
ibadah, di mana masing-masing dihukumi sah,
dicontohkan oleh Imam as-Suyuthi (w. 911 H),
seperti melakukan mandijanabah untuk mengangkat
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hadats besar dan hadats kecil sekaligus.!®

Dalam kasus ini, para ulama sepakat bahwa mandi
besar, bisa berfungsi untuk menggantikan wudhu
sebagai pengangkat hadats kecil. Artinya, dengan
mandi besar, bisa diniatkan sekaligus dua kewajiban,
yaitu mengangkat hadats besar dengan mandi besar
itu sendiri dan mengangkat hadats kecil dengan cara
berwudhu yang bisa diwakili oleh mandi besar.

2) Sah Salah Satu Ibadah

Sedangkan contoh kasus di mana penggabungan
antara dua niat ibadah wajib, yang berimplikasi sah
salah satunya, dan batal yang lainnya, seperti puasa
yang dilakukan dalam satu hari, namun dengan niat
dua puasa wajib.

Seperti jika seorang berpuasa di satu hari dengan
dua niat puasa wajib yaitu puasa gadha’ Ramadhan
dan puasa nadzar. Maka dalam kasus ini, puasa yang
sah adalah salah satunya. Dan yang lainnya, harus
diganti pada hari yang lain.

Adapula yang berpendapat bahwa keduanya tidak
sah, namun puasanya tetap dinilai berpahala sebagai
puasa sunnah, sebagaimana pendapat yang

dinisbatkan kepada Imam Muhammad bin Hasan
asy-Syaibani."”

3) Batal Semua

Adapun kasus di mana penggabungan antara dua

16 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, him. 23.
17 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
42/91.
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niat ibadah wajib, yang berimplikasi semuanya batal,
sepertijika shalat 4 rakaat diniatkan untuk dua shalat
sekaligus, yaitu shalat zhuhur dan ashar. Maka kedua
shalat ini dinilai batal semua.

b. Wajib + Sunnah

Sebagaimana bentuk pertama, untuk dua amalan,
yang salah satunya dihukumi wajib dan yang lainnya
sunnah, maka juga terdapat tiga kemungkinan
hukum yang berlaku; (1) Semuanya dihukumi sah, (2)
Salah satunya dihukumi sah, dan yang lain batal, (3)
Semuanya dihukumi batal.

1) Sah Semua

Dua niat amalan yang dihukumi sah semua, di
mana salah satunya dihukumi wajib dan yang lainnya
sunnah, seperti menggabungkan antara niat shalatr
tahiyyatul masjid dan shalat fardhu saat melakukan
shalat fardhu.

Di mana, jika saat seseorang hendak masuk masjid
ia sudah berniat untuk melaksanakan shalat sunnah
tahiyyatul masjid, namun sudah didapat shalat
berjamaah berlangsung, maka ia bisa
menggabungkan niat shalat tahiyyatul masjid sunnah
dalam shalat berjamaahnya yang wajib.

Demikian pula dapat digabungkan dalam satu
salam di akhir shalat dengan dua niat. Pertama, niat
salam sebagai rukun penutup shalat. Dan kedua, niat
salam sebagai doa kepada sesama muslim yang ikut
shalat berjamaah.

2) Sah Salah Satu Ibadah
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Sedangkan contoh kasus di mana penggabungan
antara dua niat ibadah yang wajib dan sunnah, di
mana penggabungan tersebut berimplikasi sah salah
satunya, dan batal yang lainnya, seperti puasa dalam
satu hari dengan dua niat puasa. Pertama, puasa
wajib seperti gadha’” Ramadhan. Dan kedua, puasa
sunnah seperti puasa Syawwal.

Maka dalam penggabungan ini, menurut sebagian
ulama, yang sah hanya terbatas pada puasa yang
wajib. Sedangkan puasa sunnahnya dihukumi batal.
Dan adapula yang berpendapat bahwa yang sah
adalah ibadah yang sunnah, sedangkan yang fardhu
dihukumi batal.

3) Batal Semua

Adapun kasus di mana penggabungan antara dua
niat ibadah yang wajib dan sunnah, di mana
penggabungan tersebut berimplikasi semuanya
batal, seperti jika seorang membaca satu takbir
dalam shalat yang diniatkan untuk dua takbir. Yaitu,
takbiratul ihram yang wajib dan takbir intigal untuk
rukuk yang sunnah.

Maka dalam kasus ini, kedua takbir tersebut dinilai
batal dan tentunya shalatnya pun ikut batal.

c. Sunnah + Sunnah

Adapun untuk dua amalan, yang masing-masing
dihukumi sunnah, maka setidaknya terdapat dua
bentuk; (1) Semuanya atau salah satu dari dua ibadah
sunnah bersifat sunnah magshudah, dan (2)
Semuanya tidak bersifat sunnah magshudah.
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1) Sunnah Magshudah

Maksud dari ibadah sunnah magshudah adalah
ibadah sunnah yang dilaksanakan pada ketentuan
waktu yang khusus. Seperti shalat dhuha pada waktu
dhuha, shalat gabliyyah antara adzan dan shalat
fardhu, dan semisalnya.

Untuk jenis ibadah sunnah seperti ini, maka tidak
bisa diniatkan dua niat ibadah berbeda meskipun
praktiknya sama.

Seperti jika seorang yang tidak bisa melakukan
gabliyyah shubuh, lalu masuk waktu shalat dhuha.
Maka saat shalat dhuha dilakukan, niat shalat
gabliyyah tidak bisa digabungkan dengan shalat
dhuha. Dalam kondisi ini, maka yang sah hanya shalat
yang berketepatan waktunya.

2) Sunnah Ghoiru Magshudah

Sedangkan maksud dari ibadah sunnah ghoiru
maqgshudah adalah ibadah sunnah yang dilaksanakan
tidak berdasarkan ketentuan waktu yang khusus.
Seperti shalat wudhu yang dapat dilakukan kapanpun
waktunya selama baru selesai dari melaksanakan
wudhu. Begitu juga dengan shalat tahiyyatul masjid
yang dapat dilakukan kapanpun waktunya setiap kali
memasuki masjid.

Untuk jenis ibadah sunnah seperti ini, maka bisa
saja diniatkan dua niat ibadah berbeda dalam satu
ibadah.

Seperti jika seorang yang dalam kondisi sudah
berwudhu, lalu ia masuk ke dalam masjid, maka bisa
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saja hanya dengan satu kali shalat, ia niatkan dua niat
ibadah sekaligus, vyaitu shalat wudhu dan shalat
tahiyyatul masjid.

Imam as-Suyuthi berkata dalam kitabnya al-
Asybah wa an-Nazhair: '®
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Bahwa dua ibadah sunnah, jika satu sama lain
tidak sama waktunya, maka tidak sah
penggabungan antara keduanya. Seperti shalat
dhuha dan qadha’ shalat gabliyyah shubuh. Hal ini
berbeda dengan shalat tahiyyatul masjid dan
qabliyyah ~ zhuhur  misalnya  (maka  bisa
digabungkan).

O

18 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, him. 23.
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Kantor Pajak Ridwan Rais, Masjid al-Hikmah PAM
Jaya Jakarta. Serta instansi-instansi lainnya.

Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di
antaranya:

1.

Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam.

. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku

Bersikap?.

Mengenal llmu-ilmu Syar’i: Mengukur Skala
Prioritas Dalam Belajar Islam.

Ahkam al-Haramain fi al-Figh al-Islami
(Hukum-hukum Figih Seputar Dua Tanah
Haram: Mekkah dan Madinah).

Thurug Daf’i at-Ta’arudh ‘inda al-Ushuliyyin
(Metode  Kompromistis  Dalil-dalil  Yang
Bertentangan Menurut Ushuliyyun).

4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Figih.

llmu Ushul Figih: Mengenal Dasar-dasar
Hukum Islam.

Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur’an: Tertib
Mushafi dan Tematik.

Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang
berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat,
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak-
Sel. Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat

email:

isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA.

(0852) 1386 8653.
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RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam.
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul-
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta,

Indonesia.

RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Figih
Indonesia bisa diakses di rumahfigih.com


http://www.rumahfiqih.com/

